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Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai Resiliensi Perempuan 

Dengan Kehamilan Tidak Diinginkan Di Yayasan Rumah Tumbuh Harapan Kota 

Bandung dalam bentuk penyelenggaraan pelayanan untuk menangani perempuan 

dengan kehamilan tidak diinginkan yang terbagi ke dalam beberapa aspek yaitu 

gambaran karakteriristik informan, gambaran kegigihan (tenacity), gambaran kekuatan 

(strenght) dan gambaran optimisme (optimism). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Informan dalam penelitian ini berjumlah 5 orang informan yang terdiri dari 4 orang 

perempuan dengan kehamilan tidak diinginkan dan 1 pekerja sosial Yayasan Rumah 

Tumbuh Harapan (RUTH) Kota Bandung. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu wawancara mendalam, observasi partisipan, dan studi dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa resiliensi perempuan dengan kehamilan tidak diinginkan 

di pengaruhi oleh tiga aspek yaitu kegigihan (tenacity), kekuatan (strenght) dan 

optimisme (optimism). Dari ketiga aspek ini menunjukan bahwa resiliensi perempuan 

dengan kehamilan tidak diinginkan di Yayasan RUTH belum sepenuhnya baik hal ini 

dikarenakan perempuan dengan kehamilan tidak diinginkan memiliki regulasi emosi 

yang lemah, yang mana hal tersebut di titik beratkan pada aspek kegigihan (tenacity) 

dan kekuatan (strenght) yang belum sepenuhnya baik. Berdasarkan analisis masalah, 

analisis kebutuhan dan analisis sistem sumber, maka program yang direkomendasikan 

adalah pembentukan kelompok bantu diri (self help group) di Yayasan Rumah Tumbuh 

Harapan (RUTH) Kota Bandung. Program tersebut di analisis menggunakan SWOT 

yaitu melihat kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman dari program. Tujuan dari 

program ini yaitu meningkatkan fungsi sosial individu dalam kelompok melalui 

kerjasama dan saling membantu antar anggota kelompok dalam mencapai tujuan 

bersama dan juga mengatasi masalah personal dan sosial yang dimiliki individu-

individu dalam kelompok di Yayasan Rumah Tumbuh Harapan (RUTH) Kota Bandung.  
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ABSTRACT 

 

YULI AMELYA SARIWATING, 21.04.061. Resilience of Women with    

Unwanted Pregnancy at Yayasan Rumah Tumbuh Harapan Bandung City. 

Supervisors Dr. Bambang Rustanto, M. Hum and Nenden Rainy Sundary, 

MP.  

 

This study aims to obtain a description of the Resilience of Women with Unwanted 

Pregnancy at the Rumah Tumbuh Harapan Foundation in Bandung City in the form of 

providing services to handle women with unwanted pregnancies which are divided into 

several aspects, namely the description of informant characteristics, description of 

tenacity, description of strength and description of optimism. The method used in this study 

is a qualitative method with a descriptive approach. The informants in this study amounted 

to 5 informants consisting of 4 women with unwanted pregnancies and 1 social worker 

from the Rumah Tumbuh Harapan Foundation (RUTH) in Bandung City. The data 

collection techniques used were in-depth interviews, participant observation, and 

documentation studies. The results of the study showed that the resilience of women with 

unwanted pregnancies was influenced by three aspects, namely tenacity, strength and 

optimism. From these three aspects, it shows that the resilience of women with unwanted 

pregnancies at the RUTH Foundation is not yet completely good, this is because women 

with unwanted pregnancies have weak emotional regulation, which is emphasized on the 

aspects of tenacity and strength that are not yet completely good. Based on problem 

analysis, needs analysis and resource system analysis, the recommended program is the 

formation of a self-help group at the Rumah Tumbuh Harapan Foundation (RUTH) in 

Bandung City. The program is analyzed using SWOT, namely looking at the strengths, 

weaknesses, opportunities and threats of the program. The purpose of this program is to 

improve the social function of individuals in groups through cooperation and mutual 

assistance between group members in achieving common goals and also overcoming 

personal and social problems owned by individuals in groups at the Rumah Tumbuh 

Harapan Foundation (RUTH) in Bandung City. 
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